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Abstract 
This research is aimed to produce teaching material based on refutation text that was 
feasible to be used and to find out student’s responses to the product that developed. The 
form of the research was Research and Development (R & D) which was adopted from 
the development of Kemp’s model. The subjects of this research is teaching materials 
based refutation text that was tested on class X students with industrial chemistry 
programs and laboratory testing analysis programs, which include XE, XF, XG and XH 
Classes at SMK-SMTI Pontianak by taking 9 students in each class who had high, 
medium, and low ability on acid-base material. Data collection instrument that was used 
were feasibility questionnaires and student responses questionnaires. The result showed 
that chemistry teaching material was very valid for contents feasibility (91,42%), very 
valid for presentation feasibility (92%), valid for language feasibility (80%), and valid 
for graphic feasibility (78,94%). The result of student’s responses showed that the 
teaching material has very high interpretations with total score of 81,88%. Thus, 
teaching material based on refutation text can be used as support in the learning process 
at school.  
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PENDAHULUAN 
Kimia merupakan mata pelajaran wajib di 
SMK-SMTI Pontianak karena terdapat program 
keahlian Kimia Industri dan Analisis Pengujian 
Laboratorium. Dalam pembelajaran kimia, 
siswa sering mengalami kesulitan dan 
kesalahan dalam memahami konsep yang ada, 
padahal sebagian besar materi kimia saling 
berkaitan atau satu materi menjadi pembangun 
materi yang lain, contohnya adalah materi 
Asam dan Basa. Materi Asam dan Basa 
menjadi dasar bagi materi selanjutnya dalam 
pembelajaran kimia seperti titrasi asam basa, 
larutan penyangga, dan hidrolisis garam. 
Kesalahan konsep ini apabila dibiarkan dapat 
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep selanjutnya dalam 
pembelajaran.  
 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap guru kimia dasar kelas X 
SMK-SMTI Pontianak pada tanggal 20 
September 2017, diperoleh informasi bahwa 
rendahnya persentase ketuntasan nilai ulangan 
harian siswa pada materi asam basa yang 
diperlihatkan pada Tabel 1. Rendahnya 
ketuntasan siswa disebabkan karena siswa 
mengalami kesulitan dalam menentukan 
senyawa asam basa menurut Arrhenius, 
menentukan hasil reaksi asam basa dan 
menghitung pH, artinya siswa masih kurang 
dalam memahami konsep asam basa. Menurut 
Unggul Sudarmo (2009) selain siswa masih 
kurang dalam memahami konsep yang ada, 
rendahnya ketuntasan siswa disebabkan karena 
banyaknya siswa yang mengalami miskonsepsi. 
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Materi Asam Basa Siswa Kelas XI 
SMK- SMTI Pontianak Tahun Ajaran 2016/2017 
 Kelas  Jurusan Persentase Ketuntasan (%) 
XI D Kimia Industri 16,12  
XI E Kimia Industri 6,67  
XI F Kimia Industri 3,44  
 
Hasil studi lapangan diketahui bahwa 
siswa kelas XI SMK-SMTI Pontianak tahun 
ajaran 2017/2018 banyak mengalami kesalahan 
konsep ketika diberikan tes tentang miskonsepsi 
asam basa berdasarkan hasil-hasil penelitian 
yang dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Berdasarkan hasil studi lapangan diketahui 
bahwa siswa banyak mengalami miskonsepsi 
pada konsep pertama dan keenam (pada Tabel 
2), sedangkan konsep yang lainnya hanya 
sebagian siswa  yang mengalami miskonsepsi. 
Tabel 2. Hasil Tes Miskonsepsi Siswa
 
Hasil observasi yang dilakukan pada 
tanggal 20 September 2017 di SMK-SMTI 
Pontianak, dalam proses pembelajaran kimia 
dasar materi asam basa siswa menggunakan 
bahan ajar berupa buku informasi. Menurut 
salah satu guru di SMK-SMTI Pontianak, buku 
informasi adalah buku yang dibuat oleh guru 
SMK-SMTI Pontianak dan diberikan ke siswa 
untuk menunjang pembelajaran dikelas. Buku 
informasi merupakan buku yang berisikan  
 
materi pembelajaran yang digunakan siswa 
sebagai sumber belajar yang dapat membantu 
siswa untuk menambah informasi tentang 
konsep yang dipelajari. Buku informasi 
merupakan satu-satunya sumber belajar yang 
digunakan oleh siswa SMK-SMTI Pontianak 
ketika pembelajaran berlangsung. Hasil 
wawancara terhadap siswa kelas XI SMK-
SMTI Pontianak terungkap bahwa siswa susah 
memahami buku informasi asam basa yang 
No Konsep Asam Basa Sumber Rujukan Persentase (%) 
Setuju Tidak 
Setuju 
1 Semakin tinggi konsentrasi larutan, 
maka semakin tinggi pH nya 
Budi, FS. (2011) 73 27 
2 Menguji asam hanya bisa dilakukan 
dengan mencoba memakan sesuatu 
Hand and Treagust 
(1991) dalam 
Demircioglu (2005) 
30 70 
3 Reaksi asam dan basa selalu 
memberikan produk berupa garam 
yang bersifat netral 
Schmidt(1991) 
dalam  Demircioglu 
(2005) 
56 44 
4 Hanya asam yang menghantarkan 
listrik , basa tidak 
Cetingul and Geban 
(2011) 
10 90 
5 C2H5OH merupakan basa Sudarmo (2009) 17 83 
6 pH larutan HCl 10-7 M adalah 7 Sudarmo (2009) 86 14 
7 NH3 direaksikan dengan H2O hasil 
reaksinya ditulis NH4OH 
Sugiyarto (2013) 60 40 
8 H2O berfungsi sebagai pelarut dan 
tidak dapat bertindak sebagai asam 
atau basa 
Cetingul and Geban 
(2011) 
37 63 
9 Indikator hanya dapat mengukur 
asam kuat 
Cetingul and 
Geban(2011) 
6 94 
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digunakan, hal ini terlihat pada saat siswa 
diberikan kembali buku informasi tersebut, 
sebagian siswa tidak mengerti mengenai konsep 
teori asam basa dan reaksi asam basa.  
Penggunaan bahan ajar dalam kegiatan 
pembelajaran sangat penting untuk menarik 
perhatian siswa dan minat siswa dalam belajar 
serta memberikan rangsangan kepada siswa 
untuk mengembangkan kemampuannya. Selain 
itu, bahan ajar juga menjadi sumber inspirasi 
siswa untuk memperoleh konsep-konsep yang 
dipelajari karena siswa memerlukan konsep-
konsep tersebut untuk memecahkan masalah. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan 
terhadap bahan ajar asam basa SMK SMTI 
Pontianak, diketahui bahwa bahan ajar yang 
digunakan tidak terstruktur urutan materi yang 
disajikan dan belum memberikan gambaran 
konsep secara utuh, dikhawatirkan dengan 
menggunakan bahan ajar yang konsep secara 
utuh belum terjadi, dapat menimbulkan 
miskonsepsi baru.  
Palmer (2003) mengusulkan cara untuk 
membetulkan salah konsep atau mencegahnya 
terjadinya miskonsepsi yaitu dengan 
menggunakan refutation text. Refutation text 
adalah teks memperkenalkan konsep yang tidak 
benar, langsung membantahnya, dan 
memperkenalkan konsepsi ilmiah sebagai 
alternatif (Hynd, 2001). Refutation text terdiri 
dari tiga bagian yaitu teks pertama memuat 
miskonsepsi atau kesalahan konsep yang sering 
terjadi pada siswa, teks kedua memuat kalimat 
dengan isyarat sanggahan, dan teks ketiga 
memuat kalimat sanggahan disertai penjelasan 
saintifik yang benar (Tippet, 2010). 
Selama ini bahan ajar yang ada di SMK-
SMTI Pontianak belum ada yang berbasis 
refutation text, sehingga perlu pengembangan 
bahan ajar berbasis refutation text agar dapat 
mencegah terjadinya miskonsepsi baru dan 
memberikan gambaran konsep secara utuh 
siswa. Hasil penelitian Firman (2011) 
menyatakan bahwa refutation text dapat 
meremediasi kesalahan konsep dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Icha (2015) 
dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa 
refutation text dapat meremediasi kesalahan 
konsep siswa dengan memberikan pengaruh 
25,80%.  
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini 
dikembangkan bahan ajar kimia pada materi 
asam basa berbasis refutation text pada siswa 
kelas X SMK–SMTI Pontianak Tahun Ajaran 
2017/2018. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan model pengembangan Kemp 
dalam Trianto (2010). Subjek dalam penelitian 
ini adalah bahan ajar kimia pada materi asam 
basa berbasis refutation text. Uji coba respon 
terhadap produk diperuntukkan bagi siswa kelas 
X dengan program keahlian Kimia Industri dan 
Analisis Pengujian Laboratorium yaitu kelas 
XE, XF, XG, dan XH di SMK SMTI Pontianak 
dengan mengambil 9 orang siswa di setiap kelas 
dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung. Menurut Margono 
(2010) teknik  komunikasi tidak langsung 
adalah teknik pengumpul data dengan 
menggunakan angket atau kuesioner sebagai 
alatnya. Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu angket kelayakan 
yang digunakan untuk memvalidasi bahan ajar 
oleh ahli dan angket uji coba respon siswa yang 
digunakan untuk mengetahui respon siswa 
terhadap bahan ajar oleh siswa.  
 
Tahap Pengembangan Bahan Ajar 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pengembangan bahan ajar menggunakan 
pengembangan model pengembangan Kemp 
dengan langkah-langkah dimulai dari (1) 
identifikasi masalah pembelajaran, (2) analisis 
karakteristik siswa, (3) analisis tugas, (4) 
perumusan tujuan pembelajaran, (5) pengurutan 
konten/ isi, (6) strategi pengenalan bahan ajar, 
(7) cara penyampaian atau isi bahan ajar, (8) 
penyusunan intrumen evaluasi, dan (9) 
pengembangan produk awal.  
1. Identifikasi Masalah Pembelajaran 
Pada tahap ini dilakukan penelitian awal 
dengan melakukan identifikasi masalah 
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pembelajaran atau pengukuran kebutuhan 
pengembangan produk bahan ajar kimia pada 
materi asam basa berbasis refutation text.  
Adapun masalah pembelajaran yaitu rendahnya 
pemahaman konsep asam basa siswa, adanya 
miskonsepsi pada siswa, siswa hanya 
menggunakan bahan ajar yang diberikan guru, 
dan bahan ajar yang dibuat guru tidak 
terstruktur dan belum memberikan gambaran 
konsep secara utuh. 
 
2. Analisis Karakteristik Siswa 
Analisis karakteristik siswa dilakukan 
untuk mengetahui tingkah laku awal dan 
karakteristik siswa yang meliputi ciri, 
kemampuan, dan pengalaman baik individu 
maupun kelompok. Analisis karakteristik siswa 
dilakukan dengan analisis informasi akademik 
siswa dan tingkat perkembangan kognitif 
Piaget. 
 
3. Analisis Tugas 
Analisis tugas adalah kumpulan prosedur 
untuk menentukan isi suatu pengajaran. 
Perancangan produk bahan ajar berbasis 
refutation text ini dilakukan analisis konsep dan 
analisis prosedural. 
 
4. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan 
tujuan pembelajaran dalam ranah kognitif 
(produk) pada materi asam basa. 
 
5. Pengurutan Konten/Isi 
Pada tahap ini dilakukan pengurutan isi 
dalam pengembangan bahan ajar berbasis 
refutation text untuk membantu siswa dalam 
memahami pelajaran. 
 
6. Strategi Pengenalan Bahan Ajar 
Kegiatan pemilihan strategi meliputi: 
pemilihan model, pendekatan dan metode, 
pemilihan format yang dipandang mampu 
memberikan pengalaman yang berguna untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Strategi 
penyampaian pengembangan bahan ajar yaitu 
berbasis refutaton text. 
 
7. Cara Penyampaian atau Isi Bahan Ajar 
Cara penyampaian bahan ajar kimia pada 
materi asam basa yaitu berbasis refutation text, 
yaitu mulai pokok bahasan, tujuan 
pembelajaran, uraian materi, refutation text, dan 
latihan soal. 
 
8. Penyusunan Instrumen Evaluasi 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan 
instrumen evaluas yangi merupakan alat 
evaluasi untuk mengukur ketuntatasan tujuan 
pembelajaran. 
 
9. Pengembangan Produk Awal 
Pada tahap ini dilakukan pengembangan 
produk awal yang merupakan draf kasar dari 
produk bahan ajar kimia berbasis refutation 
text. 
 
Tahap Uji Kelayakan Bahan Ajar 
Tahap ini digunakan untuk memvalidasi 
produk awal yang telah dikembangkan dengan 
uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli yang 
meliputi: (1) kelayakan isi dan kelayakan 
penyajian oleh salah satu dosen pendidikan 
kimia FKIP Untan (2) kelayakan bahasa oleh 
salah satu dosen pendidikan bahasa dan sastra 
Indonesia FKIP Untan, (3) kelayakan grafika 
oleh salah satu dosen pendidikan kimia FKIP 
Untan. Kriteria tingkat kevalidan terhadap 
kelayakan bahan ajar dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kriteria Tingkat Kevalidan 
No Angka Kriteria Validasi 
1 85,1%-100% Sangat valid 
2 70,1%-85% Valid 
3 50,1%-70% Kurang valid 
4 01%- 50,% Tidak valid 
Sumber: Akbar dalam Rufa Hera (2014) 
 
Tahap Revisi Bahan Ajar 
Tahap revisi desain produk dilakukan 
revisi untuk kesalahan-kesalahan dan saran dari 
semua ahli bersangkutan. 
Tahap Uji Coba Respon Siswa 
Tahap ini digunakan untuk melihat respon 
siswa terhadap bahan ajar kimia berbasis 
refutation text. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan angket respon siswa yang 
dinilai dari aspek kemenarikan, kemudahan, 
dan keterpahaman. Kriteria tingkat respon siswa 
terhadap bahan ajar dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kriteria Tingkat Respon Siswa 
No Angka Kriteria Validasi 
1 80%-100% Sangat Tinggi 
2 60%-80% Tinggi  
3 40%-60% Cukup 
4 20%- 40% Rendah 
5 0%-20% Sangat Rendah 
 
Tahap Revisi Setelah Uji Coba Respon Siswa 
Tahap ini dilakukan perbaikan dan 
penyempurnaaan produk bahan ajar kimia 
berbasis refutation text pada materi asam basa 
berdasarkan komentar dan saran siswa. Tahapan 
pengembangan bahan ajar dapat dilihat pada 
bagan dibawah ini. 
 
 
Bagan. Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
A. Uji Kelayakan Bahan Ajar 
Produk pengembangan bahan ajar berbasis 
refutation text pada materi asam basa dikemas 
dalam bentuk hardfile ukuran A4 menggunakan 
kertas hvs 80gr. Setelah produk hasil 
pengembangan selesai dibuat, maka dilakukan 
uji kelayakan dengan validasi oleh satu orang 
ahli materi (isi dan penyajian), satu orang ahli 
kebahasaan, dan satu orang ahli kegrafikan. 
Data hasil validasi ahli yang dilakukan pada 
bahan ajar berbasis refutation text memiliki 
tingkat kelayakan sangat valid pada kelayakan 
isi dan penyajian dengan persentase 91,42% 
dan 92%, sedangkan pada kelayakan 
kebahasaan dan kegrafikan memiliki tingkat 
kelayakan valid dengan persentase 80% dan 
78,94%. dapat dilihat pada Grafik 1. 
Produk Awal Bahan Ajar Berbasis Refutation Text 
Validasi Desain 
Revisi Produk  
Analisis Tugas Analisis Karakteristik 
Siswa 
Identifikasi Masalah 
Pembelajaran 
Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
Pengurutan 
Konten/ Isi 
Strategi Pengenalan Bahan 
Ajar 
Pengembangan Produk 
Awal 
Cara Penyampaian atau isi 
Bahan Ajar 
Penyusunan Instrumen 
Evaluasi 
Tidak Valid Valid 
Revisi 
Uji Coba Respon Siswa 
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Grafik 1. Tingkat Kelayakan Bahan Ajar Kimia Berbasis Refutation Text 
 
B. Uji Coba Respon Siswa 
Setelah melakukan uji kelayakan produk, 
selanjutnya dilakukan uji coba respon siswa 
terhadap produk pada empat kelas yaitu kelas 
XE, XF, XG, dan XH SMK-SMTI Pontianak 
tahun ajaran 2017/2018. Berdasarkan analisis 
hasil angket respon siswa terhadap bahan ajar 
kimia berbasis refutation text pada uji coba 
respon siswa, diperoleh informasi bahwa 
persentase aspek kemenarikan, kemudahan, dan 
keterpahaman terhadap produk masing-masing 
sebesar 83,19%; 81,59%; dan 80,87%. Hasil 
dari setiap aspek dirata-ratakan sehingga 
diperoleh uji coba respon siswa bahan ajar 
kimia berbasis refutation text pada materi asam 
basa sebesar 81,88% dengan kriteria sangat 
tinggi yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Coba Respon
No. Aspek yang dinilai Hasil Penilaian 
Rata-rata Skor (%) Kriteria 
1. Kemenarikan  83,19 Sangat Tinggi 
2. Kemudahan  81,59 Sangat Tinggi 
3. Keterpahaman 80,87 Sangat Tinggi 
Rata-rata persentase aspek 81,88 Sangat Tinggi 
 
Pembahasan 
A. Uji Kelayakan Bahan Ajar 
Memperhatikan hasil validasi yang 
diperoleh oleh para ahli maka dapat dikatakan 
bahwa bahan ajar berbasis refutation text yang 
dikembangkan dapat digunakan dalam 
pembelajaran kimia kelas X SMK-SMTI 
Pontianak. Menurut Widyaningsih (2013), 
bahwa penilaian kelayakan sangat penting 
dilakukan untuk memastikan layak tidaknya 
bahan ajar tersebut digunakan dalam 
pembelajaran.  
 
1. Validasi Materi 
Penilaian kelayakan materi terdiri dari 
aspek isi dan penyajian. Hasil penilaian  
 
 
kelayakan isi dan penyajian oleh ahli materi 
memiliki persentase rata-rata kelayakan isi dan 
penyajian bahan ajar berbasis refutation text 
secara keseluruhan yaitu 91,42% dan 92% yang 
berarti termasuk dalam kriteria sangat valid. 
Menurut ahli, bahan ajar berbasis refutation text 
layak untuk uji coba respon siswa dengan saran 
yang diberikan oleh ahli.  
Berdasarkan saran ahli materi terhadap 
aspek isi dan penyajian, bagian yang perlu 
diperbaiki yaitu beberapa kalimat dalam bahan 
ajar sehingga menjadi kalimat efektif agar siswa 
mudah dalam membaca yang dilihat pada 
Gambar 1 sampai 4.  Menurut Widjono (2012) 
bahwa kalimat efektif adalah kalimat singkat, 
padat, jelas, lengkap dan dapat menyampaikan 
informasi secara tepat kepada pembaca.  
91.42% 92%
80% 78.94%
0.00%
20.00%
40.00%
60.00%
80.00%
100.00%
Kelayakan Isi Kelayakan
Penyajian
Kelayakan
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Kelayakan
Kegrafikan
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k
o
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T
o
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l
Tingkat Kelayakan Bahan Ajar
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(a)           (b) 
Gambar 1. Revisi pada (a) Pengenalan Refutation Text Sebelum Revisi (b) Pengenalan 
Refutation Text Sesudah Revisi
 
 
(a)        (b) 
Gambar 2. Revisi pada (a) Penjelasan Asam Basa Konjugasi Sebelum Revisi (b) Penjelasan 
Asam Basa Konjugasi Sesudah Revisi
(a)        (b) 
Gambar 3. Revisi pada (a) Penjelasan Reaksi Asam Basa Sebelum Revisi (b) Penjelasan 
Reaksi Asam Basa Sesudah Revisi
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(a)       (b) 
Gambar 4. Revisi pada (a) Contoh Asam Basa Lewis Sebelum Revisi (b) Contoh Asam Basa 
Lewis Sesudah Revisi
 
2. Validasi Kebahasaan 
Hasil penilaian kelayakan kebahasaan oleh 
ahli bahasa, dapat diketahui persentase rata-rata 
kelayakan kebahasaan bahan ajar secara 
keseluruhan yaitu 80% yang termasuk dalam 
kriteria valid. Menurut ahli, bahan ajar berbasis 
refutation text layak untuk uji coba respon 
siswa dengan saran yang diberikan oleh ahli.  
Berdasarkan saran dari ahli bahasa 
terhadap aspek kebahasaan, bagian yang perlu  
 
 
diperbaiki adalah daftar pustaka, hal ini terkait 
dengan penulisan daftar pustaka yang dapat 
dilihat pada gambar 5. Menurut ahli bahasa, 
dalam penulisan daftar pustaka spasi atau jarak 
yang digunakan dalam satu daftar pustaka 
menggunakan satu spasi. Hal itu sesuai dengan 
pendapat Gorys Keraf (1997) bahwa jarak spasi 
antarbaris dalam satu sumber adalah satu spasi, 
sedangkan jarak antarsumber adalah satu 
setengah spasi. 
(a)       (b) 
Gambar 5. Revisi pada (a) Daftar Pustaka Sebelum Revisi (b) Daftar Pustaka Sesudah Revisi 
 
3. Validasi Kegrafikan 
Hasil penilaian kelayakan kegrafikan oleh 
ahli grafika, dapat diketahui persentase rata-rata 
kelayakan kegrafikan bahan ajar secara 
keseluruhan yaitu 78,94% yang berarti 
termasuk dalam kriteria valid. Menurut ahli, 
bahan ajar berbasis refutation text layak untuk 
uji coba respon siswa dengan saran yang 
diberikan oleh ahli. 
Berdasarkan saran dari ahli grafika 
terhadap aspek kegrafikan, bagian yang perlu 
diperbaiki adalah perlunya keterangan ilustrasi 
gambar yang dapat dilihat pada gambar 6. 
Menurut Ahli, keterangan gambar berfungsi 
untuk memudahkan pembaca untuk mengetahui 
gambar apa yang dimaksud. Hal itu sejalan 
dengan pendapat Subana (1988) bahwa 
keterangan gambar dapat memperjelas dan 
memperbesar bagian yang penting sehingga 
dapat diamati. 
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(a)        (b) 
Gambar 6.  Revisi pada (a) Ilustrasi Gambar Sebelum Revisi (b) Ilustrasi Gambar 
Sesudah Revisi 
 
Selanjutnya menurut ahli pada kata 
pengantar bahan ajar tulisan “Kata Pengantar” 
diratakan dan diperbaiki jenis huruf dan ukuran 
huruf yang digunakan yang dapat dilihat pada 
gambar 7. Jenis huruf yang digunakan adalah 
arial dan ukuran huruf 18 diganti dengan jenis 
huruf times new roman dan ukuran huruf 12.  
 
Hal ini sesuai dengan pendapat Nugraha dkk 
(2012) bahwa ukuran huruf yang terlalu besar 
atau kecil akan melelahkan mata siswa ketika 
membaca. 
 
 
 
(a)       (b) 
Gambar 7. Revisi pada (a) Kata Pengantar Sebelum Revisi (b) Kata Pengantar Sesudah 
Revisi  
 
B. Uji Coba Respon Siswa 
Hasil uji coba respon siswa diperoleh 
persentase aspek kemenarikan, kemudahan, dan 
keterpahaman terhadap produk masing-masing 
sebesar 83,19%; 81,59%; dan 80,87%.  aspek 
kemenarikan, kemudahan, dan keterpahaman 
yang termasuk dalam kriteria sangat tinggi.  
 
1. Aspek Kemenarikan 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional 
(2003) aspek kemenarikan merupakan aspek  
 
yang berhubungan dengan minat pembaca. Oleh 
karena itu, bahan ajar kimia berbasis refutation 
text dapat menumbuhkan minat untuk 
membaca, hal ini sesuai dengan pendapat 
Gilliland (1972) yang menyatakan bahwa 
kemenarikan berhubungan dengan minat 
pembaca. Selain itu pendapat Daryanto (2014) 
yang menyatakan bahwa bahan ajar dapat 
menimbulkan minat baca siswa. Hasil dari tiap 
butir pernyataan angket dapat dilihat pada Tabel 
6.
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Tabel 6. Hasil Uji Coba Respon Siswa Pada Aspek Kemenarikan 
No. Butir Pernyataan 
Jenis 
Pernyataan 
Skor Frekuensi 
Respon 
Hasil Penilaian 
SS S TS STS ∑X ∑Xi P(%) Kriteria 
 Aspek Kemenarikan          
1 
 
2 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
 
Bahan ajar berbasis refutation 
text ini secara keseluruhan 
menarik 
Bahan ajar ini membuat 
belajar kimia membosankan  
Tata letak, teks, dan Gambar, 
membuat bahan ajar ini 
menarik untuk dipelajari 
Dengan menggunakan bahan 
ajar ini membuat saya lebih 
tertarik belajar kimia  
Saya tidak tertarik 
menggunakan bahan ajar ini  
Positif 
 
Negatif 
 
Positif 
 
 
Positif 
 
 
Negatif 
 
 
52 
 
0 
 
60 
 
 
56 
 
 
0 
 
69 
 
6 
 
60 
 
 
63 
 
 
4 
 
0 
 
60 
 
2 
 
 
2 
 
 
69 
 
 
0 
 
52 
 
0 
 
 
0 
 
 
44 
 
121 
 
118 
 
122 
 
 
121 
 
 
117 
 
144 
 
144 
 
144 
 
 
144 
 
 
144 
 
84,02 
 
81,94 
 
84,72 
 
 
84,02 
 
 
81,25 
Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi  
Sangat 
Tinggi 
 
Sangat 
Tinggi 
 
Sangat 
Tinggi 
Rata-rata        83,19 Sangat 
Tinggi  
 
2. Aspek Kemudahan 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional 
(2003) aspek kemudahan merupakan aspek 
yang berhubungan dengan bentuk tulisan, yakni 
tata huruf (tipografi) seperti besar huruf dan 
lebar spasi. Dengan demikian,  dapat dikatakan 
bahwa mayoritas siswa berpendapat tulisan atau  
 
 
teks dalam bahan ajar kimia berbasis refutation 
text pada materi asam basa dapat dibaca oleh 
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Gilliland 
(1972) yang menyatakan bahwa kemudahan 
berkaitan dengan kejelasan tulisan (bentuk dan 
ukuran tulisan). Hasil dari tiap butir pernyataan 
angket dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Coba Respon Siswa Pada Aspek Kemudahan
No. Butir Pernyataan 
Jenis 
Pernyataan 
Skor Frekuensi 
Respon 
Hasil Penilaian 
SS S TS STS ∑X ∑Xi P(%) Kriteria 
Aspek Kemudahan          
6 
 
7 
 
8 
 
9 
Saya mudah memahami kata-
kata dalam bahan ajar  ini  
Tulisan atau teks dalam bahan 
ajar tidak dapat dibaca  
Jenis huruf (font) yang 
digunakan sudah tepat  
Ukuran huruf yang digunakan 
terlalu kecil 
Positif 
 
Negatif 
 
Positif 
 
Negatif 
 
32 
 
0 
 
36 
 
0 
78 
 
0 
 
72 
 
0 
4 
 
66 
 
4 
 
69 
0 
 
56 
 
1 
 
52 
114 
 
122 
 
113 
 
121 
144 
 
144 
 
144 
 
144 
79,16 
 
84,71 
 
78,47 
 
84,02 
 
Tinggi 
 
Sangat 
Tinggi  
Tinggi  
 
Sangat 
Tinggi  
Rata-rata        81,59 Sangat 
Tinggi  
3. Aspek Keterpahaman 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional 
(2003) aspek keterpahaman merupakan aspek 
yang berhubungan dengan karakteristik kata 
dan kalimat, seperti panjang-pendeknya,  
frekuensi penggunaan kata atau kalimat, bangun 
kalimat, dan susunan paragraf yang berkaitan 
dengan penggunaan bahasa itu sendiri. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa materi yang 
disajikan dalam bahan ajar kimia berbasis 
refutation text pada materi asam basa sudah 
urut dan dapat dipahami, bahasa yang 
digunakan sudah jelas, serta dengan adanya 
refutation text dalam bahan ajar membuat siswa 
dapat pengetahuan lebih tentang materi asam 
basa. Hal ini sesuai dengan pendapat Gilliland 
(1972) yang menyatakan bahwa keterpahaman 
berkaitan dengan karakteristik kata dan kalimat, 
seperti panjang-pendeknya dan frekuensi 
penggunaan kata atau kalimat, bangun kalimat, 
dan susunan paragraf. Hasil tiap butir 
pernyataan angket dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Uji Coba Respon Siswa Pada Aspek Keterpahaman
No. Butir Pernyataan 
Jenis 
Pernyataan 
Skor Frekuensi 
Respon 
Hasil Penilaian 
SS S TS STS ∑X ∑Xi P(%) Kriteria 
Aspek Keterpahaman          
10 
 
11 
 
12 
 
 
 
13 
 
 
14 
 
 
 
15 
 
 
16 
Saya dapat memahami materi 
dengan mudah  
Materi yang disajikan dalam 
bahan ajar tidak urut  
Dengan adanya refutation text 
dalam bahan ajar ini membuat 
saya dapat  menemukan 
konsep sendiri  
Saya merasa kesulitan untuk 
memahami materi pada bahan 
ajar 
Saya mendapatkan 
pengetahuan lebih tentang 
asam basa dengan adanya 
refutation text 
Bahasa yang digunakan 
sederhana dan mudah 
dipahami 
Bahasa yang digunakan 
terlalu berbelit-belit 
Positif 
 
Negatif 
 
Positif 
 
 
 
Negatif 
 
 
Positif 
 
 
 
Positif 
 
 
Negatif 
 
32 
 
0 
 
36 
 
 
 
0 
 
 
48 
 
 
 
48 
 
 
0 
78 
 
2 
 
81 
 
 
 
2 
 
 
69 
 
 
 
69 
 
 
4 
4 
 
84 
 
0 
 
 
 
78 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
 
69 
 
 
0 
 
28 
 
0 
 
 
 
36 
 
 
0 
 
 
 
0 
 
 
44 
114 
 
114 
 
117 
 
 
 
116 
 
 
119 
 
 
 
119 
 
 
117 
144 
 
144 
 
144 
 
 
 
144 
 
 
144 
 
 
 
144 
 
 
144 
79,16 
 
79,16 
 
81,25 
 
 
 
80,56 
 
 
82,63 
 
 
 
82,63 
 
 
81,25 
Tinggi  
 
Tinggi  
 
Sangat 
Tinggi  
 
 
Sangat 
Tinggi 
 
Sangat 
Tinggi 
 
 
Sangat 
Tinggi 
 
Sangat 
Tinggi   
Rata-rata        80,87 Sangat 
Tinggi  
Selanjutnya dilakukan perbaikan dan 
penyempurnaan produk bahan ajar kimia 
berbasis refutation text pada materi asam basa 
setelah uji coba respon siswa berdasarkan 
komentar dan saran siswa yang terdapat dalam 
angket respon siswa, hal ini berkaitan dengan 
kosa kata yang digunakan pada bahan ajar. 
Berdasarkan salah satu angket respon siswa 
mengatakan pada kolom komentar untuk 
halaman 8 pada penjelasan refutation text kata 
“menyesatkan” dihapus saja yang dapat dilihat 
pada gambar 8. 
(a)       (b) 
Gambar 8. Revisi pada Penjelasan (a) Refutation Text Sebelum Revisi (b) Refutation Text 
Sebelum Revisi 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang pengembangan bahan ajar 
berbasis refutation text pada materi asam basa 
diperoleh kesimpulan bahwa: (1) 
Pengembangan bahan ajar berbasis refutation 
text pada materi asam basa siswa kelas X SMK-
SMTI Pontianak memperoleh tingkat kelayakan 
sangat valid pada kelayakan isi (91,42%), 
sangat valid pada kelayakan penyajian (92%), 
valid pada kelayakan kebahasaan (80%), dan 
valid pada kelayakan kegrafikan (78,94%). (2) 
Respon siswa terhadap bahan ajar berbasis 
refutation text yang telah dikembangkan untuk 
materi asam basa kimia pada siswa kelas X 
SMK-SMTI Pontianak memperoleh persentase 
rata-rata sebesar 81,88% dengan kriteria sangat 
tinggi.  
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Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
terdapat beberapa temuan yang dapat dijadikan 
saran untuk kelanjutan penelitian kedepannnya. 
Saran-saran yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: (1) Bahan ajar berbasis refutation text 
pada materi asam basa dapat dijadikan sebagai 
bahan penelitian lanjutan mengenai efektifitas 
penggunaan bahan ajar yang dikembangkan 
dalam pembelajaran. (2) Bahan ajar berbasis 
refutation text diharapkan dapat menjadi 
sumber inspirasi bagi para guru untuk 
mengembangkan bahan ajar serupa dan 
disesuaikan dengan kebutuhan. (3) Perlu 
dikembangkan lebih lanjut penelitian tentang 
pengembangan bahan ajar berbasis refutation 
text dengan materi pokok yang lain, sehingga 
bahan ajar berbasis refutation text yang 
dikembangkan dapat digunakan siswa sebagai 
bahan belajar mandiri. 
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